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	ABSTRAK	
[bookmark: _Hlk87840089]Penelitian ini dilakukan disekolah SMA Negeri 1 Telaga Biru dan bertujuan untuk bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran fisika yang berkualitas dengan menggunakan pembelajaran model Team Based Learning. Perangkan yang dikembangkan menggunakan model pengembangan 4D. Hasil penelitian terhadap perangkat menunjukan bahwa perangkat yang dikembangkan tersebut berkualitas. Perangkat pembelajaran dikatakan valid untuk digunakan dengan sedikit revisi.hal ini dapat dilihat berdasarkan rata-rata hasil validasi dengan nilai 3,4-3,6   Efektivitas perangkat pembelajaran terlihat pada peningkatan hasil belajar siswa yang terdiri dari ranah kognitif pada pertemuan satu sampai pertemuan ketiga diperoleh N Gain iRat 0,48, 0,47 dan 0,43 dengan kriteria n gain sedang, pada tRat diperoleh N Gain 0,50, 0,51, dan 0,52 ranah sikap dengan rata-rata persentase sebesar  80,240%, serta rata-rata persentase pada ranah keterampilan sebesar 80,128%, dan hasil pengamatan aktivitas pesrta didik selama 3 kali pertemuan yaitu sebesar 80,890% dengan kriteria  baik. Perangkat pembelajaran dikatakan praktis dilihat berdasarkan rata-rata persentase hasil keterlaksanaan pembelajaran selama 3 prtemuan yaitu sebesar 93,650%, serta hasil angket respon guru dan peserta didik terkait pemggunaan perangkat pembelajaran pada proses pembelajaran luring mendapatkan respon yang positif. 

Kata kunci: Perangkat pembelajaran, Team Based Learning,Hasi belajar.

ABSTRACT

[bookmark: _Hlk87840184]This research was conducted at SMA Negeri 1 Telaga Biru and aims to produce quality physics learning tools using Team Based Learning model. Devices developed using a 4D development model. The results of the research on the device show that the developed device is of high quality. Learning tools are said to be valid for use with a few revisions. This can be seen based on the average validation results with a value of 3.4-3.6. The effectiveness of learning tools is seen in increasing student learning outcomes consisting of the cognitive domain at the first meeting until the third meeting. N Gain iRat 0.48, 0.47 and 0.43 with n criteria of moderate gain, on tRat obtained N Gain 0.50, 0.51, and 0.52 in the attitude domain with an average percentage of 80.240%, and the average The average percentage in the skill domain is 80.128%, and the results of observing student activities for 3 meetings are 80.890% with good criteria. Learning devices are said to be practical based on the average percentage of learning outcomes for 3 meetings which is 93.650%, as well as the results of teacher and student response questionnaires related to the use of learning tools in the offline learning process to get a positive response.

Keywords: Learning tools, Team Based Learning, Learning outcomes.




		   1
PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk87840253]Permulaan tahun 2020 dunia digegerkan dengan kemunculan virus COVID-19. Kasus Virus Corona muncul dan menyerang manusia pertama kali di Wuhan, China. Penularan COVID-19 sangatlah cepat sehingga Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan Virus Corona sebagai pandemi pada tanggal 11 Maret 2020 (WHO 2019). Kondisi ini menimbulkan dampak secara langsung pada aspek pendidikan. Pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, telah mengeluarkan surat edaran No.4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran COVID-19 terhitung mulai 24 Maret 2020 (Kemendikbud 2020) adanya surat edaran menyebabkan semua instansi pendidikan mengambil langkah cepat dengan menutup pembelajaran tatap muka dan beralih dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).
Adanya perangkat pembelajaran akan mendukung peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar dan pembelajaran. Bahkan perangkat pembelajaran merupakan komponen yang sangat menentukan bagi tercapainya tujuan pembelajaran. 
Menurut Ibrahim (Trianto 2008:121) perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelolah proses belajar mengajar dapat berupa: silabus, rencana pelaksaan pembelajaran (RPP), lembar kegiatan peserta didik (LKPD), instrumen evaluasi, atau tes hasil belajar (THB), media pembelajaran serta buku ajar siswa. Perangkat pembelajaran adalah suatu pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang standar proses Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran, penyiapan media, sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran dan skenario pembelajaran. Penyusunan silabus dan RPP disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan (Permendikbud 2016).
Menurut Yunitasari dan Iswatiningsih (2017:7) pembelajaran Team Based Learning dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses kegiatan belajar. TBL mendorong siswa lebih aktif dengan anggota kelompok yang lain untuk mecapai tujuan pembelajaran, TBL memungkinkan kerja sama tim, meningkatkan interaksi antara siswa dan guru (feedback). Sejalan dengan penelitian Nursulistyo (2021:130) model pembelajaran Team Based Learning merupakan model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Lebih jauh lagi (Mayona dan Irawati 2010:257) menambahkan pengajar lebih memberikan banyak kesempatan untuk mengembangkan kerja sama, memberikan bobot yang besar pada proses diskusi (peer discussion) dan kemampuan belajar individu dibandingkan dengan penjelasan konsep.

[bookmark: _Hlk87840352]Menurut Michaelsen dan Sweet (2008:7) tujuan utama dalam TBL yaitu untuk membuat siswa tidak hanya sekedar fokus pada konseptual namun siswa juga memiliki kesempatan untuk berlatih menggunakan konsept untuk menyelesaikan permasalahan.
Tahapan kegiatan belajar mengajar yang menggunakan strategi TBL diuraikan kedalam 3 tahap Michaelsen (Dwirahayu 2019:5-6) antara lain tahap (1) persiapan (preparation);(2)kesiapan siswa (readiness assurance);(3)penerapan konsep (application of course concept) tahapan dilihat pada gambar 1 berikut:

[image: ]
[bookmark: _Toc86406796]Gambar 1 Tahapan Team Based Learning menurut Michaelsen
Sumbergambar:https:images.app.goo.gl/JxjKaewUefqdpAjEA

Menurut Utomo et al. (2014). Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menuntut aktivitas mental siswa untuk memahami suatu konsep pembelajaran melalui situasi dan masalah yang disajikan pada pembelajaran dengan tujuan untuk melatih siswa menyelesaikan masalah dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Didukung pendapat oleh Setyo Eko Atmojo (2013) model pembelajaran berbasis masalah menuntut agar siswa aktif dalam proses pembelajaran karena mereka harus menemukan materi dengan merumuskan masalah, merancang pemecahan masalah, dan memecahkan masalah sendiri.
Menurut Setyadi, anjas. Saefudin (2019). Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Karakteristik model pembelajaran Problem Based Learning.
Kelebihan dari Problem Based Learning (PBL) menurut Setyadi (2019) yakni (1) siswa akan terbiasa menghadapi masalah (Problem Solving) dan merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah, 2) memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan teman-teman sekelompok kemudian berdiskusi dengan teman-teman sekelasnya, 3) makin mengakrabkan guru dengan siswa, dan 4) dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), yakni 1) tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada pemecahan masalah, 2) seringkali memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang, dan 3) aktivitas siswa yang dilaksanakan di luar sekolah sulit dipantau guru.
[bookmark: _Hlk87840466]Pembelajaran luring adalah pembelajaran dengan istilah luar jaringan yang tidak tersambung dengan jaringan komputer yang dilakukan dengan menggunakan buku pegangan guru dan siswa (Ambarita 2020:7). Meskipun demikian pembelajaran luring memunculkan banyak kendala bagi guru, mengingat hal ini terjadi secara mendadak tanpa adanya persiapan sebelumnya, permasalahan yang dialami diantaranya, guru harus menempuh jarak yang jauh untuk mengantar tugas dan mengajar siswa, selain itu guru dituntut harus dapat mengatur waktu mengajar untuk setiap kelas luring, guru harus harus siap berkorban waktu, tenaga dan bahkan materi. Permasalahan lain yang juga sering terjadi khususnya pada mata pelajaran fisika yaitu kurang efektifnya pelaksanaan praktikum selama diberlakukannya pembelajaran online. Hal ini disebabkan karena pelaksanaan praktikum biasanya hanya dilakukan di sekolah.
Mengacu pada permasalahan tersebut pembelajaran daring pada saat ini memerlukan inovasi agar pembelajaran lebih berkualitas. Salah satu solusi yang dapat dilakukan oleh guru yaitu berinovasi dengan mengembangkan perangkat pembelajaran yang menggunakan model, metode, dan pendekatan yang sesuai dengan kondisi saat ini. 

Salah satu model yang dapat dijadikan sebagai inovasi untuk mengatasi masalah di atas adalah model pembelajaran Team Based Learning. Model ini dipilih karena dapat menjadi tantangan bagi siswa untuk berpartisipasi langsung dalam mengkonstruksi konsep. Seperti yang dikemukakan oleh Menurut Michaelsen, Davidson, dan Major  (2014:58) keefektifan Team Based Learning dapat dilihat melalui dua hal yaitu:  (1) TBL mengalihkan fokus pengajaran dari guru sebagai penyebar informasi dan sebaliknya menempatkan fokus pada siswa yang secara aktif terlibat dalam kegiatan yang mengharuskan mereka menggunakan konsep untuk memecahkan masalah, dan (2) setiap aspek dari TBL dirancang khusus untuk membantu perancangan kelola tim belajar. Dengan demikian dikelas siswa terlibat aktif satu sama lain dalam upaya menerapkan konsep untuk memecahkan masalah otentik. 
Blount (Islamarida 2019:13) bahwa Team Based Learning menawarkan alternatif pada pembelajaran tradisional dan menimbulkan inovasi baru guna memfasilitasi siswa dalam berpikir kritis dan kerja sama. Sejalan dengan hal ini menurut Persky (2012:2), pembelajaran berbasis tim dapat meningkatkan profesionalisme siswa dan memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan yang diperlukan dalam dunia kerja.
Guna meningkatkan keterampilan memecahkan masalah peserta didik peneliti mengadopsi Problem Based Learning yang diimplementasikan pada lembar kerja peserta didik pada perangkat pembelajaran Team Based Learning.  Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan perangkat pembelajaran Team Based Learning pada pembelajaran luring yang berkualitas.

METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk87840556]Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model pengembangan 4D. Teknik pengumpulan data dari penelitian ini yaitu melalui uji validitas konstruk dan kepraktisan melalui observasi keterlaksanaan pembelajaran, angket respon guru dan peserta didik terhadap proses pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran Team Based Learning. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif terhadap hasil validasi perangkat pembelajaran, observasi keterlaksanaan dianalisis dengan menghitung persentase keterlaksanaan, dan angket respon guru dan respon peserta didik dianalisis menggunakan Skala Likert. Adapun alur rancangan pada penelitian ini sebagai berikut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
[bookmark: _Hlk87840659]Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pengembangan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model Team Based Learning adalah sebagai berikut;
1. Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap pendefinisian ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat yang dibutuhkan. Tahap ini terdiri atas :
a. Analisis Peserta Didik
Data pada tahap ini diperoleh melalui wawancara tidak terstruktur dengan guru fisika yang ada di SmAN 1 Telaga Biru. Data yang diperoleh yaitu: 1) karakteristik mental. Biasanya pada usia 15-17 tahun sering bertanya tentang sesuatu yang belum mereka pahami.Hal yang mereka tanyakan seputar pilihan-pilihan yang masi membuat remaja bingung untuk menentukn pilihan terbaik. Sebagai seorang remaja yang beranjak dewasa akan semakin mempertajam prinsip-prinsip dan rasa ingin tahunya tentang sesuatu hal. 2) remaja usia 15-17 tahun seringkali ingin berkumpul dengan teman-teman terdekat, remaja akan sangat takut kehilangan kelompok sosialnya. Karakteristik remaja inilah yang mendukung penerapan model pembelajaran Team Based Learning siswa dituntut belajar secara mandiri dan aktif melalui kelopok kecil.
b. Analisis Tugas
Analisis tugas dilakukan dengan mengidentifikasi konsep-konsep utama yang disusun secara sistematis. Analisis tugas digunakan untuk menyusun bahan ajar, THB dan LKPD berbasis model pembelajaran Team Based Learning. Analisis tugasyang disusun berdasarkan K13 dengan mengambil satu kompetensi dasar ”Menerapkan konsep torsi, momen inersia, titik berat, dan momentum sudut pada benda tegar dalam kehidupan sehari-hari" Adapun materi pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu, momen gaya dan momen inersia, keseimbangan dan titik berat, serta hukum kekekalan momentum.
c.  Analisis konsep
Analisis konsep digunakan sebagai acuan dalam mengintegrasikan pembelajaran fisika yang berbasis model Team Based Learning pada tahap ini menentapkan konsep-konsep fisika yang akan dipelajari.
d. Perumusan Tujuan pembelajaran
Perumusan tujuan pembelajaran disesuaikan dengan analisis kebutuhan siswa serta konsep-konsep materi yang harus dicapai siswa dalam proses pembelajaran.
2. Perancangan (Design)
Pada tahap ini dilakukan perancangan draf perangkat pembelajaran yang terdiri atas, silabus, bahan ajar, LKPD dan penilaian kompetensi. Tahap ini meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
a. Penyusunan tes
Tahapan ini dilakukan dengan menyusun tes berdasarkan kemampuan peserta didik, tes disusunn untuk mengetahui pencapaian hasil belajar siswa. Tes digunakan pada saat pembelajaran yang terdiri atas pretest posttest yang akan dikerjakan oleh peserta didik secara individu maupun berkelompok.

b. Pemilihan media
Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah LKPD, bahan ajar dan alat peraga yang diperlukan siswa pada saat melakukan praktikum serta menganalisis dan mengerjakan LKPD.
c. Penyusunan Format
Format disesuaikan dengan keruntutan materi dan dibuat semenarik mungkin sehingga siswa tidak bosan dalam mempelajari materi keseimbangan dan dinamika rotasi. Adapun format yang disusun adalah Silabus, RPP, bahan ajar dan penilaian kompetensi yang didasarkan pada model Team Based Learning (TBL). Setelah dihasikan draf 1 maka akan dilakukan validasi oleh para ahli, adapun validasi yang dipakai adalah validasi Konstruk, adapun aspek yang dinilai pada pranggkat pembelajaran adalah aspek bahasa, isi, ketebacaan dan tampilan. 
3. Tahap Pengembangan (Disseminate)
Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang berkualitas yang akan divalidasi oleh para ahli dan dilakukan uji coba. Adapun langkah-langkah dalam tahap pengembangan sebagai berikut.
a. Validasi oleh para pakar
Validasi dilakukan oleh 3 orang validator yang berkompetensi memberikan penilaian masukkan dan saran untuk menyempurnakan draf perangkat pembelajaran yang telah dibuat.validasi perangkat mencakup keterbacaan, kelayakan isi, keterbacaan dan tampilan. Hasil dari penilaian, koreksi, masukan dan saran validator dijadikan dasar untuk merevisi desain perangkat pembelajaran yang telah dibuat sehingga dihasilkan perangkat final.

Tabel 1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran
	Instrumen
	Nilai rata-rata Validasi

	Silabus
	3,6

	RPP
	3,5

	Bahan Ajar
	3,6

	THB
	3,5

	Angket
	3,5

	LKPD
	3,5


Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat bahwa rata-rata hasil validasi dari ketiga validator 3,5 dan 3,6 sehingga diperoleh perangkat pembelajaran yang dikembangkan valid dan layak untuk diuji coba.
b. Kepraktisan
Kepraktisan perangkat pembelajaran Team Based Learning diukur melalui observasi keterlaksanan pembelajaran, kuesioner (angket) respon guru terhadap perangkat pembelajaran Team Based Learning, dan kuesioner (angket) peserta didik mengenai proses pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran Team Based Learning. Adapun hasil penelitian untuk kepraktisan perangkat pembelajaran diperoleh sebagai berikut.
a) Keterlaksanaan Pembelajaran
Data keterlaksanaan pembelajaran diperoleh melalui lembar observasi keterlaksanaan yang diisi oleh pengamat pada saat peneliti melakukan proses pembelajaran di sekolah. Lembar observasi keterlaksanaan berisi langkah-langkah pembelajaran pada RPP dengan melihat terlaksananya atau tidak langkah-langkah pembelajaran yang ada pada RPP. Adapun hasil pengamatan observasi keterlaksanaan pembelajaran diperoleh sebagai berikut.
Tabel 2. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran
	Pertemuan
	Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran (%)
	Kriteria

	
	
	

	I
	95,238
	Sangat Baik

	II
	90,476
	Sangat Baik

	III
	95,238
	Sangat Baik

	Rata-rata
	93,650
	Sangat Baik



Berdasarkan tabel 2. dapat dilihat bahwa skor rata-rata keterlaksaan pembelajaran yakni sebesar 93,650% dan termasuk dalam kategori sangat baik.
b) Angket respon guru
Angket respon guru dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui respon guru terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan model Team Based Learning. Adapun hasil kuesioner (angket) respon guru sebagai berikut.
Tabel 3. Persentase Respon Guru
	Indikator
	Skor
	Persentase Respon Guru (%)
	Kriteria

	
	
	
	

	RPP
	30
	80,750
	Baik

	Silabus
	39
	81,250
	Baik

	Bahan ajar
	28
	81,500
	Baik

	THB
	32
	80,889
	Baik

	LKPD
	36
	82,000
	Baik

	Peer dan self
	44
	82,667
	Baik

	Penggunaan model
	21
	80,500
	Baik

	Kualitas pengembangan
	11
	83,667
	Baik

	Rerata
	81,653
	 Baik



Berdasarkan tabel 3. dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil angket respon guru untuk keseluruhan indikator sebesar 81,653% dan termasuk dalam kategori baik.
c) Angket respon peserta didik
Angket respon peserta didik digunakan guna melihat tanggapan peserta didik mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran Team Based Learning. Adapun hasil angket respon peserta didik sebagai berikut.
Tabel 4. Persentase Respon Peserta Didik
	Indikator
	Persentase Respon Peserta Didik (%)
	Kriteria

	
	
	

	Tanggapan siswa terhadap pembelajaran tim
	75,385
	Baik

	Kesan siswa pada pembelajaran tim
	76,923
	Baik

	Perasaan siswa selama pembelajaran
	78,205
	Baik

	Ketertarikan siswa pada pembelajaran tim
	79,808
	Baik

	Perhatian peserta didik pada saat pembelajaran
	75,190
	Baik

	Hasil belajar siswa setelah pembelajaran tim
	87,179
	Baik

	Efektivitas penggunaan LKPD
	85,577
	Baik

	Rata-rata
	79,752
	Baik



Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat bahwa hasil angket respon peserta didik untuk keseluruhan indikator yaitu sebesar 79,752% dan termasuk dalam kategori baik.
Pembahasan
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) yang bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran dengan menggunakan Team Based Learning yang berkualitas (praktis,efektif dan layak). Komponen perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaitu silabus, RPP, LKPD, bahan ajar, instrument penilaian kompetensi, self dan peer assessment, angket respon guru dan peserta didik, dan lembar observasi keterlaksanaan. Dalam mengembangkan perangkat pembelajaran ini digunakan model pengembangan 4D tetapi pada penelitian ini hanya terlaksana 3 tahap yaitu Pendefinisian (Define), perancangan (Design), pengembangan (Develop) dan penyebaran (Disseminate) Pada tahap pertama dilakukan Tahap pendefinisian ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat yang dibutuhkan. Pendefinisian dengan cara melakukan wawancara kepada guru dan peserta didik, tujuannya untuk mengganaisis kesulitan peserta didik, analisis tugas, analisis konsep dan diperoleh kesimpulan Dimana menurunnya motivasi dan minat peserta didik terhadap proses pembelajaran yang dikarenakan oleh terbatasnya kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan dalam pembelajaran daring. 		
Berdasarkan permasalahan yang ada kemudian dilakukan identifikasi solusi atau pemecahan dari permasalahan yang ada. Dari proses pengidentifikasian inilah didapatkan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang dapat digunakan untuk menjadi solusi dari permasalah pembelajaran daring. Masuk pada tahap kedua yaitu tahap design, pada tahap ini perangkat pembelajaran didesign dengan menggunakan model pembelajaran Team Based Learning sebagai draf 1. Perangkat pembelajaran Team Based Learning kemudian diuji kelayakannya melalui uji validitas konstruk oleh tiga validator (para ahli). Dari validasi oleh ketiga validator didapatkan rata-rata persentase validitas silabus sebesar 98,33% dimana komponen silabus yang perlu diperbaiki yaitu indeks penilaian kompetensi dan sumber belajar. Rata-rata persentase validitas RPP sebesar 78,48% dimana komponen RPP yang perlu diperbaiki antara lain pada kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran. Rata-rata persentase validitas bahan ajar sebesar 79,68% dengan komponen bahan ajar yang perlu diperbaiki antara lain yaitu pada komponen penyusun bahan ajar, penggunaan bahasa, pendalaman materi. Rata-rata persentase validitas LKPD sebesar 76,04% dengan komponen yang perlu diperbaiki antara lain yaitu pada memuat judul LKPD, kesesuaian tingkat kesulitan dan kerumitan tingkat tingkat perkembangan kognitif peserta didik. Setelah perangkat pembelajaran diperbaiki maka didapatkan perangkat pembelajaran sebagai draf final. Selanjutnya masuk pada tahap terakhir yaitu test, evaluasi dan revisi, pada tahap ini perangkat pembelajaran yang telah direvisi  draf final kemudian di uji coba di sekolah kemudian peneliti mengumpulkan informasi/data mengenai keterlaksanaan pembelajaran, angket respon guru mengenai perangkat pembelajaran Team Based Learning, dan angket peserta didik mengenai proses pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran Team Based Learning. Selanjutnya peneliti mengevaluasi informasi/data yang didapatkan dengan analisis keterlaksanaan dan Skala Likert. Setelah melakukan evaluasi dan analisis didapatkan rata-rata persentase keterlaksaan pembelajaran sebesar 92,26% dengan kategori sangat baik. Kemudian rata-rata persentase kuesioner (angket) respon guru terhadap perangkat pembelajaran secara keseluruhan indikator diperoleh hasil sebesar 99,39% dengan kategori sangat baik. Adapun kuesioner (angket) respon guru terdiri atas 6 indikator penyusunnya yakni: silabus, RPP, bahan ajar, LKPD, THB, dan lembar self assesment dan peer assesment. Serta diperoleh rata-rata persentase sebesar 82,66% untuk kuesioner (angket) respon peserta didik terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran Team Based Learning. Adapun indikator penyusun kuesioner (angket) respon peserta didik terdiri dari 7 indikator yakni: pendapat peserta didik mengenai pembelajaran berbasis tim, kesan peserta didik terhadap pembelajaran berbasis tim, perasaan peserta didik selama mengikuti pembelajaran berbasis tim, ketertarikan peserta didik menggunakan aplikasi whatsapp dan zoom meeting dalam pembelajaran daring berbasis tim, perhatian peserta didik saat diskusi secara berkelompok, hasil belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran berbasis tim, dan efektivitas pengunaan LKPD. Setelah uji coba, dan evaluasi maka dihasilkan final produk perangkat pembelajaran Team Based Learning. Berdasarkan hasil ini dapat dikatakan bahwa perangkat pembelajaran berbasis tim valid dan praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
UCAPAN TERIMAKASIH
[bookmark: _Hlk87841479]Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada pihak sekolah SMAN 1 Telaga Biru selaku mitra peneliti dalam pelaksanaan penelitian.
DAFTAR RUJUKAN
[bookmark: _Hlk87841519]Dwirahayu, Gelar, Dedek Kustiawati, dan Nurmala Nurmala. 2018. “Penerapan Team Based Learning (TBL) untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Pada Materi Statistik.” Jurnal Pengajaran MIPA UPI 23(1): 1–11.
Hobri. 2010. Metedologi Penelitian Pengembangan. Jember: Pena Salsabila.
Islamarida, Rista. 2019. “Team Based Learning ( Tbl ) Dalam Peningkatan Pengetahuan , Hasil Belajar Dan Kerjasama : Literature Review.” JURNAL EDUNursing 3(1): 12–18.
Kemendikbud. 2020. “Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020.” : 1–3.
Michaelsen, Larry K., dan Michael Sweet. 2008. “The essential elements of team-based learning.” New Directions for Teaching and Learning (116): 7–27.
Persky, Adam M. 2012. “The impact of team-based learning on a foundational pharmacokinetics course.” American Journal of Pharmaceutical Education 76(2): 1–10.
Setyadi, anjas. Saefudin, Abdul Aziz. 2019. “Pengembangan modul matematika dengan model pembelajaran berbasis masalah untuk siswa kelas VII SMP.” Pythagoras : Jurnal pendidikan Matematika 14(1): 12–22.
Setyo Eko Atmojo. 2013. “Penerapaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam Setyo Eko Atmojo Implementation Of Problem-Based Learning Model To Improve The Learning Achievement In Environment.” Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah: 134–43.
Trianto. 2008. Mendesain Pembelajaran Kontekstual Di Kelas. Jakarta: Cerdas Pustaka Publisher.
Utomo, Tomi et al. 2014. “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa.” 7: 5–9.
WHO. 2019. “World Health Organization Model List of Essential Medicines.”
Yunitasari, Pritta, dan Elizabeth Iswatiningsih. 2017. “Penerapan Metode Pembelajaran Team Based Learning Terhadap Pengetahuan, Sikap dan Tingkat Partisipasi Mahasiswa Prodi DIII Keperawatan Akes Karya Husada Yogyakarta.” Jurnal Kesehatan Karya Husada 5(1).

image1.png
Preparation

Readiness Assurance

Application of Course

(Pre Class) Diagnosis -Feedback
1 3 4 5 6
Tnstructor Feedback  Application — Oriented Activities
Individual
Sy ‘Written Appeals (from team)

Team Test

Individual Test




